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Bawang putih merupakan komoditi yang mengandung minyak atsiri, yang bersifat
antibakteri dan anstiseptik. Selain bawang putih mengandung minyak atsiri, bawang
putih memiliki zat antimikroba bernama allicin. Allicin terdiri dari berbagai jenis
sulfida, dan yang paling banyak adalah allyl sulfida. Sulfida ini merupakan senyawa
yang toksis terhadap bakteri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
efek antimikrobia bubuk bawang putih yang ada di supermarket. Bubuk bawang
putih yang digunakan terbagi menjadi 6 konsentrasi, yaitu 0,5%, 1%, 2%, 5%, 7,5%,
10% dan sebagai kontrol digunakan bawang putih segar. Pengujian kemampuan
senyawa allicin terhadap bakteri gram positif dan gram negatif dilakukan terhadap
konsentrasi dan lama penyimpanan. Pengujian zat antimikrobia dilakukan dengan
uji lempengan berlubang. Kemampuan allicin untuk menghambat dan membunuh
bakteri dinyatakan oleh luas diameter zona jernih yang terbentuk disekitar lubang.
Diameter zona jernih yang terbentuk diukur dengan jangka sorong dan dilakukan
pengukuran selama 3 hari tiap 6 jam dengan bakteri penguji lischerechia coli dan
Bacillus subtilis. Kemampuan antimikrobia tertinggi didapat dari bawang putih
segar terhadap bakteri gram positif (Bacillus subtilis) dengan rata — rata diameter
zona jernih .1,83 cm. Sedangkan untuk kemampuan antimikrobia bubuk bawang
putih tertinggi adalah konsentrasi 10% terhadap Bacillus subtilis (1,36 c¢m) dan
Escherechia coli (1,23 ¢cm). Respon positif paling cepat terhadap zat antimikrobia
diperoleh dari bawang putih segar dan bubuk bawang putih konsentrasi 10%.
Sedangkan pada bubuk bawang putih konsentrasi 0,5% tidak mampu menghambat
kedua bakteri uji (nol) dan respon paling lambat didapatkan pada konsentrasi 1%.
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SUMMARY

Garlic is food comodity that contain atsiri oil, that have characterictic anti
bacterial and anti septic. In addition to its have antimicrobial agent called
allicin. Allicin contain kinds of sulfidas and the most is allyl sulfida. This
sulfidas is compount that toksic to bacteria. The aim of the study was to
analyze the effect antimicrobial garlic powder in supermarket. Garlic powder
used in the study was divided into 5 concentration i.e 0,5%, 1%, 2%, 5%,
7,5%, 10% and garlic fresh as a control. Analyze of ability allicin compount
to gram positive and gram negative bacteria weres do it of concentration and
storage periode. The test analysis of antimicrobial agent is based on hold
plate. The ability of allicin in inhibition and alimination of bacteria was
meased by clear zone diameter squares in hole’ The diameter of bright
colored zone is measured using compaser and measuring process last during 3
days for every 6 hours using Escherichia coli-and Bacillus subtilis as the
indicator bactery. The highest antimicrobial activity get form garlic fresh for
gram positive bacteria (Bacillus subtilis) with the rate bright — colored zone’s
diameter of 1,83 cm. The highest antimicrobial activity for garlic powder in
concentration 10% to Bacillus subtilis (1,36 cm) and Escherichia coli (1,23
cm). Fastly to accept of positive response of antimicrobial get from garlic
fresh and garlic powder concentration 10%. Exactly, garlic powder
concentration 0,5% can’t inhibition both of bacteria’s (zero) and slowyst to
accept of response get from concentration 1%.
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